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SUMAROH  :  Pengaruh Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 
Negeri 1 Losarang Kabupaten Indramayu. 
 
Keberhasilan pendidikan seseorang di pengaruhi faktor intern dan ekstern, 
faktor individu peserta didik (intern), faktor lingkungan dan faktor bahan atau materi 
yang di ajarkan (ekstern). Seorang siswa pasti mempunyai berbagai masalah, dalam 
masalah pendidikan seperti melakukan penyimpangan-penyimpangan perilaku atau 
melanggar- melanggar aturan sekolah yang bisa berakibat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa tersebut. Maka peserta didik akan sulit memecahkan setiap 
permasalahan yang datang disinilah penting adanya layanan bimbingan dan konseling 
untuk membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga 
siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengatasi permasalan belajarnya dan bisa 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang peran guru  
bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di kelas XI SMA Negeri 1 Losarang kabupaten Indramayu, 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi setelah dilaksanakan bimbingan 
dan konseling di kelas XI SMA Negeri 1 Losarang kabupaten Indramayu, 
keberhasilan dan kemampuan peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
kesulitan-kesulitan belajar dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
di kelas XI SMA Negeri 1 Losarang kabupaten Indramayu. 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam proses pembelajaran sangat 
mempengaruhi prestasi siswa. Karena seorang siswa umtuk menangulangi 
masalahnya butuh pembimbing dan  konseling dalam menanggulagi masalahnya. 
Dengan adanya tersebut maka siswa akan mendorong untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran yang lebih baik dan berusaha mendapatkan perestasi yang baik. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik observasi, 
wawancara, angket, dan studi dokumentasi, yang selanjutnya di analisis dengan 
sekala prosentase dan hasil pengujian hipotesis (lelinieran regresi, koefisien korelasi, 
dan uji hipotesis). 
Pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan guru bimbingan dan 
konseling (BK) dengan guru IPS ekonomi dalam mengatasi kesulitan – kesulitan 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi pelaksanannya kurang baik, hal itu di lihat 
dari hasil analisis data angket yang di peroleh skor prosentasi sebesar 64,1%, prestasi 
belajar siswa mata pelajaran ekonomi tergolong cukup. Hal ini terlihat dari nilai yang 
di peroleh rata – rata memiliki nilai 70, pelaksanaan guru bimbingan dan konseling 
dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
mempengaruhi prestasi belajar siswa sebesar 45,9%, sedangkan sisanya 54,1% 
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dasar pertimbangan atau pemikiran tentang program bimbingan dan 
konsultasi di sekolah, bukan semata-mata  terletak pada ada atau tidak adanya 
landasan hukum (perundang-undangan) atau ketentuan diatas, namun yang lebih 
penting adalah yang menyangkut upaya memfasilitasi siswa agar mampu 
mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya 
(menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial dan moral-spiritual). 
Siswa sebagai, siswa yang sedang berada dalam  proses perkembangan 
atau menjadi (becoming), yaitu perkembangan kearah kematangan atau 
kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, siswa memerlukan 
bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan 
tentang dirinya dan lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah 
kehidupannya. Disamping itu terdapat suatu keniscayaan bahwa proses 
perkembangan siswa  tidak selalu berlangsung secara mulus, atau steril  dari 
masalah. 
Perkembangan siswa tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, 
psikis  maupun sosial. Seorang siswa pasti mempunyai berbagai masalah, dalam 
masalah pendidikan seperti melakukan penyimpangan-penyimpangan perilaku 
atau melanggar-melanggar aturan sekolah yang bisa berakibat mempengaruhi 
1 
prestasi siswa tersebut. Seorang guru untuk menangulangi masalah tersebut maka 
memberikan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan prestasi siswa. 
Bahwa  sosok pribadi manusia Indonesia yang di cita-citakan, seperti 
tercantum dalam tujuan pendidikan Nasional (UU No 20 thn 2003), yaitu: 
1) Beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Berakhlak mulia.  
3) Memiliki pengetahuan dan keterampilan. 
4) Memiliki kesehatan jasmani dan rohani. 
5) Memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri. 
6) Memiliki rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Poerbakawatja dan harapan (Muhibin, Syah, 2000:1) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha secara sengaja  dari orang-orang dewasa untuk dengan 
pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu  di artikan mampu 
menimbulkan tanggung jawab moral dari segala perbuatan. 
Dalam dunia pendidikan terdapat  satu keterkaitan satu elemen dengan 
elemen yang lainnya, yang tidak dapat berdiri sendiri. Keberadaan guru dalam 
dunia pendidikan akan menjadi dominan terhadap peserta didik sebagai elemen 
yang lain. Dua kompenen ini saling mempengaruhi baik dalam tatanan filosofis 
maupun sosiologis. Apabila dilihat dari kacamata filosofis, guru dikategorikan 
sebagai pembimbing atau pengarah peserta didik menuju target nilai yang 
diharapkan, guru dalam konteks  sosiologis  berperan penting dalam meletakkan 
dasar-dasar kependidikan, yakni makhluk hidup yang berinteraksi dengan orang 
lain.  
Konseling merupakan salah satu bentuk hubungan bersifat membantu. 
Makna bantuan itu sendiri yaitu sebagai upaya untuk membantu orang lain agar ia 
mampu tumbuh kearah yang dipilihnya sendiri, mampu memecahkan masalah 
yang  dihadapinya dan mampu menghadapi krisis-krisis yang dialami dalam 
kehidupannya. ( Syamsu, Yusuf dan Juntika, Nurihsan, 2005: 9). 
Hubungan dalam konseling bersifat interpersonal. Hubungan konseling 
terjadi dalam bentuk wawancara secara tatap muka atau melalui media (internet, 
e-mail, atau telepon) antara konselor dengan klien. 
Dalam masalah konseling terjadinya keterbukaan antara konselor dengan 
siswa. Maka seorang konselor memberikan penanggulangan atau membantu 
menghadapi masalah yang dihadapi siswa untuk memperoleh nilai yang baik. 
Dengan adanya konseling tersebut maka siswa bisa merubah sikapnya yang 
tadinya tidak baik menjadi baik. 
Dilihat dari aspek potensi dan arah perkembangan siswa, bimbingan dapat 
diklasifikasikan menjadi empat bidang yaitu: 
1) Bimbingan akademik (belajar) 
2) Bimibingan sosial-pribadi 
3) Bimbingan karir  
4) Bimbingan keluarga 
Bimbingan tidak terbatas kepada siswa bermasalah, tetapi semua siswa 
berkenaan dengan aspek kepribadiannya dalam semua konteks kehidupannya 
(masalah, target intervensi, setting metode dan lama waktu layanannya). Teknik 
pembimbingan yang di gunakan meliputi teknik-teknik pembelajaran, pertukaran 
informasi, bermain peran, tutorial dan konseling (Muro and Kottman,1995:5) 
Seseorang konselor memberikan beberapa jenis layanan bantuan 
bimbingan itu di antaranya adalah sebagai berikut: Pelayanan pengumpulan data 
tentang siswa dan lingkungannya, layanan pemberian informasi tentang berbagai 
aspek kehidupan yang diperlukan siswa,dan layanan penetapan merupakan 
layanan yang di berikan kepada siswa dalam rangka menyalurkan dirinya kearah  
yang tepat sesuai dengan kemampuan, minat dan bakatnya. 
Dengan adanya layanan tersebut siswa dapat mengatasi masalahnya dan 
bisa memperoleh nilai yang diharapkan. Dari dua dimensi diatas, dunia 
pendidikan  juga tidak terlepas dari kajian psikologi dimana prilaku seorang guru 
akan sangat menentukan prilaku peserta didik, begitu pula sebaliknya, peserta 
didik akan mengambil nilai yang  akan di terima dari seorang guru. 
Berdasarkan pengamatan  sementara penulis di SMA Negeri 1 Losarang 
kabupaten Indramayu, di  peroleh gambaran bahwa pelaksanaan  Bimbingan dan 
Konseling secara struktur sudah ada seperti adanya arahan atau bimbingan setiap 
seminggu sekali, untuk mengetahui perkembangan siswa dan untuk 
menyelesaikan masalah jika ada yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan 
prestasi belajar. Tapi pada kenyataannya masih ada siswa yang memperoleh nilai 
di bawah rata-rata.  
Dari kenyataan  yang penulis temukan itu, tampak ada permasalahan 
yaitu pelaksanaan Bimbingan dan Konseling yang sudah ada terstruktur di SMA 
Negeri 1 Losarang tidak di ikuti oleh prestasi belajar yang baik pada mata 
pelajaran ekonomi, padahal secara teoritis pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraiakan tersebut di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam rangka menyusun skripsi yang 
berjudul Pengaruh Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Losarang 
Kabupaten Indramayu. 
B. Rumusan Masalah. 
Dalam penulisan rumusan masalah ini Penulis membagi menjadi tiga 
bagian yaitu sebagai berikut: 
1. Indektisifikasi masalah 
a. Wilayah penelitian 
 Wilayah penelitian ini adalah menyangkut kajian “Psikologi Belajar”. 
b. Pendekatan penelitian 
 Pendekatan Penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. 
 
c.   Jenis masalah 
Jenis masalah pada penelitian ini  adalah menjelaskan tentang  
Pengaruh Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Kelas XI Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Losarang 
Kabupaten Indramayu. 
2.   Pembatasan masalah 
Pembatasan masalah ini berfungsi agar tidak terjadi perluasan masalah 
maka penulis membatasi masalahnya pada Pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling Dalam Menanggulangi Kesulitan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Losarang 
Kabupaten Indramayu. 
3 Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan  dan konseling dalam menanggulangi 
kesulitan  belajar siswa kelas XI pada  mata pelajaran ekonomi di SMA 
Negeri 1 Losarang kabupaten Indramayu? 
b. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi 
setelah mendapatkan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Losarang 
kabupaten Indramayu dengan  melihat  hasil belajar  pada semester genap? 
c. Seberapa besar pengaruh bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi di  SMA Negeri 1 Losarang 
kabupaten Indramayu? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam hal ini adalah untuk memperoleh data tentang: 
1. Pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kesulitan belajar 
siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Losarang 
kabupaten Indramayu. 
2. Prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi setelah 
mendapatkan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Losarang 
kabupaten Indramayu dengan  melihat  hasil belajar  pada semester genap. 
3. Pengaruh bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
pada mata pelajaran ekonomi di  SMA Negeri 1 Losarang kabupaten 
Indramayu. 
D. Kerangka Pemikiran 
‘’Bimbingan dan konseling merupakan bagian yang integral dalam upaya 
pendidikan’’. (Slameto,1998:31). Dengan demikian sekolah sebagai pendidikan 
formal mempunyai tanggung jawab untuk mendidik dan menyiapkan siswanya 
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang di hadapinya. Dalam situasi inilah 
Bimbingan dan Konseling di perlukan sebagai suatu bentuk bantuan pelayanan 
sekolah kepada pribadi  siswa.  
Tujuan pendidikan pada akhirnya adalah pembentukan manusia yang 
utuh, maka proses pendidikan harus dapat membantu siswa mencapai kematangan 
emosional dan social, sebagai individu dan anggota masyarakat selain 
mengembangkan kemampuan intelektualnya. Bimbingan dan konseling 
menangani masalah-masalah atau hal-hal di luar bidang garapan pengajaran, 
tetapi secara tidak langsung menunjang tercapainya tujuan pedidikan dan 
pengajaran di sekolah itu. Kegiatan ini dilakukan melalui layanan secara khusus 
terhadap semua siswa agar dapat mengembangkan dan memanfaatkan  
kemampuan secara penuh. ( Mortensen & Schemuller, 1969). 
Peran bimbingan dan konseling dalam proses pembelajaran sangat 
mempengaruhi prestasi siswa. Karena seorang siswa untuk menanggulangi 
masalah membutuhkan pembimbing dan  konseling dalam menanggulagi 
masalahnya. 
Dengan adanya tersebut maka siswa akan mendorong untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran yang lebih baik dan berusaha mendapatkan perestasi yang 
baik  
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
funda mental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan 
(Muhibbin Syah, 2001:20). Jadi berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan ini sangat tergantung pada proses belajar yang di alami di sekolah 
maupun di lingkungan rumah atau keluarga sendiri. 
Dari hakekatnya sebagai proses psiologis, konseling memberikan 
pengakuan belajar yang baru kepada seorang (klien). Bagi Individu dalam 
rentangan normal, konseling merupakan lingkungan yang sedemikian rupa dapat 
memperbaiki keadaan sehingga untuk mengurangi hambatan kearah perwujudan 
diri yang lebih baik (Syamsu Yusuf A.Juntika, 2003:29). 
Peranan sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah mengembangkan 
potensi manusiawi yang dimiliki anak-anak agar mampu menjalankan tugas-tugas 
kehidupan sebagai manusia, baik sercara individual maupun sebagai anggota 
masyarakat. Kegiatan untuk mengembangkan potensi itu harus dilakukan secara 
berencana, terarah dan sistematis guna mencapai tujuan tertentu. 
Dalam kondisi seperti inilah yang dirasakan perlunya pelayanan 
bimbingan dan konseling yang memfokuskan kegiatannya dalam membantu 
peserta didik secara pribadi agar mereka dapat berhasil dalam proses pendidikan 
yang sedang di penuhinya.  Dengan melalui program layanan bimbingan dan 
konseling yang baik, maka setiap peserta didik diharapkan mendapatkan 
kesempatan untuk mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya secara 
optimal mungkin, sehingga mereka dapat menemukan kebahagiaan pribadi dan 
kemanfaat sosial. Dengan demikian dapat juga disebutkan bahwa program 
bimbingan dan konseling berusaha untuk dapat mempertemukan kemampuan 
individual dengan cita-citanya serta dengan situasi dan kebutuhan masyarakat.  
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat 
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. 
Dalam hal ini yang menjadi hipotesis awal (Ho) dan hipotesis alternative (Ha) 
adalah :  
Ho : Tidak ada pengaruh guru bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI  mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Losarang 
kabupaten Indramayu. 
Ha : Ada  pengaruh guru bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Losarang kabupaten 
Indramayu. 
 
Kriteria uji t: 
thitung   ttabel atau -thitung   -ttabel maka Ho diterima. 
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